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Abstract

The phenomenon of code mixing in the use of Indonesian, especially in works of art
such as song lyrics, is one of the factors that cause language shift in the era of
globalization. This study aims to analyze the form of outward code mixing in the lyrics
of the song “Everybody Knew” by Citra Scholastika. The research used descriptive
qualitative method with the object of research in the form of song lyrics “Everybody
Knew” published through YouTube platform. The data collection technique was
carried out through the method of listening and recording, with the steps of listening to
the song thoroughly, recording the parts of the lyrics that contain code mixes, and
analyzing the types of code mixes that appear. Data analysis used data reduction, data
presentation, and conclusion drawing models. The results showed that the song
“Everybody Knew” consists of 30 stanzas with 56 lyrics, and there are seven stanzas
that contain code mix from Indonesian to English. There are four forms of code-mixing
found, which are then repeated four times throughout the lyrics of the song. In
conclusion, the code mix in the song “Everybody Knew” shows a tendency to use
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foreign languages as part of the musician's artistic expression style, as well as reflecting
the influence of global culture in everyday language use.

Keywords: Language, Song Lyrics, Code-Mixing

Abstrak: Fenomena campur kode dalam penggunaan bahasa Indonesia, khususnya dalam karya seni
seperti lirik lagu, menjadi salah satu faktor yang menyebabkan pergeseran bahasa di era globalisasi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk campur kode ke luar pada lirik lagu “Everybody
Knew” karya Citra Scholastika. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan objek
penelitian berupa lirik lagu "Everybody Knew" yang dipublikasikan melalui platform YouTube.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode simak dan catat, dengan langkah-langkah
mendengarkan lagu secara menyeluruh, mencatat bagian lirik yang mengandung campur kode, dan
menganalisis jenis campur kode yang muncul. Analisis data menggunakan model reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lagu “Everybody
Knew” terdiri atas 30 bait dengan 56 lirik, dan terdapat tujuh bait yang mengandung campur kode
dari bahasa Indonesia ke bahasa Inggris. Terdapat empat bentuk campur kode yang ditemukan, yang
kemudian diulang sebanyak empat kali sepanjang lirik lagu tersebut. Kesimpulannya, campur kode
dalam lagu “Everybody Knew” menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan bahasa asing
sebagai bagian dari gaya ekspresi artistik musisi, sekaligus mencerminkan pengaruh budaya global
dalam penggunaan bahasa sehari-hari.

Kata Kunci: Bahasa, Lirik Lagu, Campur Kode

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan struktur ilmu yang digunakan untuk menyampaikan informasi
kepada orang lain (Mailani et al., 2022). Melalui bahasa, pesan dari pembicara dapat dipahami
oleh pendengar (Prasetyo et al., 2023; Sagala & Naibaho, 2023). Menurut Pane (2018) tujuan
utama bahasa adalah sebagai media komunikasi. Pandangan ini sejalan dengan Azizah &
Nugraheni (2020) yang menyatakan bahwa fungsi utama bahasa adalah sebagai alat

komunikasi sosial yang berbentuk sistem simbol pendengaran melalui ujaran manusia.

Fenomena umum saat ini adalah semakin maraknya penggunaan bahasa asing,
khususnya bahasa Inggris, dalam komunikasi berbahasa Indonesia, baik dalam bentuk tulisan
maupun lisan (Azizah & Nugraheni, 2020; Tamaji, 2020). Hal ini banyak terjadi di kalangan
generasi milenial, dalam bentuk campur kode dan alih kode. Fenomena ini ditemukan dalam
media massa, lirik lagu, dan interaksi sosial sehari-hari. Masyarakat yang melakukan campur
kode umumnya ingin menunjukkan eksistensi diri, meningkatkan status sosial, atau terjadi
secara alamiah . Namun demikian, fenomena ini juga berpotensi menyebabkan kerancuan

dalam penggunaan bahasa Indonesia yang baku. Oleh karena itu, perlu ada upaya untuk
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mengembangkan penguasaan bahasa Indonesia yang baik dan benar sejak dini guna menjaga

identitas bangsa (Ginting et al., 2024; Sapirah et al., 2024).

Dalam kajian sosiolinguistik, campur kode didefinisikan sebagai penggunaan unsur-
unsur dari satu bahasa ke dalam bahasa lain dalam satu tuturan (Agustinuraida, 2017; Dahniar
& Sulistyawati, 2023). Rohmani & Putra (2023) menyatakan bahwa pencampuran kode terjadi
dalam satu percakapan atau ucapan. Irrohman & Rokhman (2021) mengemukakan bahwa
campur kode terjadi ketika seseorang menggunakan satu bahasa utama sambil menyisipkan
unsur dari bahasa lain. Wikipedia juga menjelaskan bahwa campur kode meliputi penggunaan
istilah, frasa, sapaan, atau idiom dari bahasa lain untuk memperkaya gaya Bahasa (Masruro,

2020).

Menurut Ulhaq (2025) campur kode mencerminkan penggunaan dua bahasa atau
lebih secara sadar dalam komunikasi santai antara orang yang saling mengenal. Faktor
penyebab campur kode antara lain tingkat pendidikan, latar belakang sosial, dan situasi
komunikasi yang informal (Alawiyah et al., 2021). Suandi (2014) menambahkan bahwa
pencampuran kode dapat disebabkan oleh keterbatasan kosakata atau ketiadaan padanan kata

dalam bahasa Indonesia (Napitupulu & Widayati, 2024).

Lebih lanjut, Sukmana et al., (2021) membedakan campur kode menjadi dua jenis,
yaitu campur kode ke dalam (znner code mixing) dan campur kode ke luar (outer code mixing).
Campur kode ke dalam terjadi saat penggunaan unsur bahasa daerah dalam bahasa Indonesia,

sedangkan campur kode ke luar terjadi ketika unsur bahasa asing disisipkan dalam tuturan.

Fenomena campur kode juga dapat ditemui dalam lirik lagu. Menurut KBBI, lagu
adalah ragam suara yang berirama. Musik berfungsi sebagai sarana ekspresi perasaan,
pemikiran, dan sudut pandang penciptanya(Puspita & Ginting, 2024). Lagu telah menjadi
bagian dari kehidupan manusia sejak masa kanak-kanak sebagai media komunikasi
emosional. Bagi musisi, lirik lagu menjadi sarana untuk menyampaikan pesan maupun

hiburan.

Dalam kaitannya dengan penelitian ini, fenomena campur kode ditemukan pada lagu
"Everybody Knew" yang diciptakan dan dinyanyikan oleh Citra Scholastika. Lagu ini
memadukan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam liriknya. Fenomena tersebut menjadi
menarik untuk diteliti guna mengetahui bentuk-bentuk campur kode berdasarkan kajian

sosiolinguistik serta memahami faktor penyebab terjadinya campur kode dalam lirik lagu.
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Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bentuk-
bentuk campur kode dalam lirik lagu "Everybody Knew" karya Citra Scholastika berdasarkan
perspektif sosiolinguistik, serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab terjadinya campur

kode tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan tentang orang-orang dan perilaku yang dapat diamati (Rusdi,
2019). Dalam konteks penelitian ini, deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan
bentuk-bentuk campur kode dan faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dalam lirik
lagu “Everybody Knew” yang dipopulerkan oleh Citra Scholastika. Sasaran penelitian ini
adalah lirik lagu “Everybody Knew” yang dinyanyikan oleh Citra Scholastika dan
dipublikasikan melalui platform YouTube. Lirik lagu tersebut menjadi sumber data utama

yang dianalisis berdasarkan teori campur kode dalam kajian sosiolinguistik.

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahapan: (1) menyimak dan
mendengarkan rekaman video lagu “Everybody Knew” secara keseluruhan untuk
memperoleh pemahaman utuh terhadap isi lirik; (2) mencatat data berupa kata, frasa, atau
kalimat dalam lirik yang mengandung campur kode; dan (3) mengklasifikasikan data tersebut
sesuai dengan jenis campur kode dan faktor-faktor penyebabnya. Instrumen dalam penelitian
ini adalah lembar observasi data campur kode yang dikembangkan berdasarkan indikator
teori campur kode. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang terkumpul dianalisis dengan
mendeskripsikan bentuk campur kode yang ditemukan, mengklasifikasikan berdasarkan jenis
campur kode (inner dan outer code mixing), serta mengidentifikasi faktor-faktor penyebab
terjadinya campur kode berdasarkan teori yang relevan. Dalam penelitian ini, kehadiran
peneliti sangat penting sebagai instrumen utama. Peneliti berperan aktif dalam proses
pengumpulan, analisis, hingga interpretasi data. Subjek penelitian adalah teks lirik lagu,
sehingga tidak melibatkan informan manusia. Lokasi penelitian dilakukan secara daring
melalui platform YouTube, dan penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret
2025. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi teori, yaitu

membandingkan hasil analisis dengan pendapat beberapa ahli sosiolinguistik seperti Suandi
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(2010), Azhar dkk. (2011), dan Moleong (2018), untuk memastikan keakuratan interpretasi
data. Selain itu, pemeriksaan sejawat dilakukan dengan meminta masukan dari rekan sejawat

dalam bidang linguistik untuk memvalidasi hasil analisis.

HASIL

Bagian ini menyajikan hasil analisis mengenai bentuk-bentuk campur kode yang
ditemukan dalam lirik lagu "Ewverybody Knew" karya Citra Scholastika. Lagu ini mengandung
fenomena pencampuran bahasa Indonesia dan bahasa Inggris dalam satu tuturan, yang

mencerminkan dinamika penggunaan bahasa dalam karya musik populer.

Everybody Knew
Cipt. Citra Scholastika

Ketika ku lihat kau bersama dia
Tak ada penyesalan dalam hidupku
Dan apa yang ku rasakan saat ini
Seperti dahulu ku tak mengenalmu

Ketika ku lihat kau bersama dia
Tak ada lagi hasrat dalam hidupku
Kepada dirimu yang dulu tercinta
Tak ada lagi kenangan, takkan lagi harapan

Everybody knew you're a liar
Everybody knew you're a player
Everybody knew you're never serious
Risk your love at me and i tell you once again baby

Ketika ku lihat kau bersama dia
Tak ada penyesalan dalam hidupku
Dan apa yang ku rasakan saat ini
Seperti dahulu ku tak mengenalmu

Everybody knew you're a liar
Everybody knew you're a player
Everybody knew you're never serious
Risk your love at me and I tell you once again baby
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Everybody knew you're a liar
Everybody knew you're a player
Everybody knew you're never serious
Risk your love at me and I tell you once again

Everybody knew you're a liar
Everybody knew you're a player
Everybody knew you're never serious
Risk your love at me and I tell you once again
Serious risk your love at me

And I tell you once again oh baby

Jenis Campur Kode dan Bahasa dalam Lirik Lagu “Everybody Knew”

Campur kode ke luar (outer code mixing) adalah pencampuran kode yang bersumber

dari bahasa asing. Campur kode disebut sebagai menyisipnya bahasa asing pada

bahasa asli. Misalnya, berkomunikasi menggunakan bahasa Indoneisa yang dicampur

dengan bahasa asing dan dalam lirik lagu di mana pencampuran antara dua bahasa,

bahasa Indonesia sebagai bahasa asli dengan bahasa Inggris sebagai bahasa asing.

Tabel 1. Analisis Campur Kode

No Campur Kode Ke Luar dalam Lirik Bait

1. [Everybody knew you're a liar Bait ke-9
(Semua orang tahu kamu pembohong)

2. |[Everybody knew you're a player Bait ke-10
(Semua orang tahu kamu seorang pemain)

3. |Everybody knew you're never serious Bait ke-11
(Semua orang tahu kamu tidak pernah serius)

4. [Risk your love at me and I tell you once again baby Bait ke-12
(Pertaruhkan cintamu padaku dan aku beritahu kamu sekali lagi sayang)

5. |[Everybody knew you're a liar Bait ke-17
(Semua orang tahu kamu pembohong)

6. |Everybody knew you're a player Bait ke-18
(Semua orang tahu kamu seorang pemain)

7. |Everybody knew you're never serious Bait ke-19

(Semua orang tahu kamu tidak pernah serius)
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8. [Risk your love at me and I tell you once again baby (Pertaruhkan cintamu | Bait ke-20
padaku dan aku beritahu kamu sekali lagi sayang)

9. |Everybody knew you're a liar Bait ke-21
(Semua orang tahu kamu pembohong)

10. |[Everybody knew you're a player Bait ke-22
(Semua orang tahu kamu seorang pemain)

11. |Everybody knew you're never serious Bait ke-23
(Semua orang tahu kamu tidak pernah serius)

12. Risk your love at me and I tell you once again baby Bait ke-24
(Pertaruhkan cintamu padaku dan aku beritahu kamu sekali lagi sayang)

13. |Everybody knew you're a liar Bait ke-25
(Semua orang tahu kamu pembohong)

14. |[Everybody knew you're a player Bait ke-26
(Semua orang tahu kamu seorang pemain)

15. |Everybody knew you're never setious Bait ke-27
(Semua orang tahu kamu tidak pernah serius)

16. [Risk your love at me and I tell you once again baby Bait ke-28
(Pertaruhkan cintamu padaku dan aku beritahu kamu sekali lagi sayang)

17. Serious risk your love at me Bait ke-29
(Serius pertaruhkan cintamu padaku)

18. |And I tell you once again oh baby Bait ke-30

(Dan aku beritahu kamu sekali lagi oh sayang)

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa terdapat campur kode ke

luar dalam lagu “Everybody Knew”. Campur kode ke luar adalah pencampuran kode

yang bersumber dari bahasa asing. Terlihat bahwa kelekatan bahasa Indonesia dengan

bahasa asing yaitu bahasa Inggris terjadi pada beberapa bait lirik lagu “Everybody

Knew”. Pada tabel terdapat delapan belas bentuk campur kode keluar. Campur kode

ke luar yaitu semua kalimat adalah pencampuran antara dua bahasa, antara bahasa

Indonesia sebaga bahasa asli, selanjutya bercampur dengan bahasa Inggris sebagai

bahasa asing. Selanjutnya, dalam lirik lagu ciptaan Citra Scholastika tersebut pada

bagian awalnya (bait ke-8) menggunakan bahasa Indonesia, kemudian terjadi

pencampuran kode, lirik berikutnya menggunakan bahasa Inggris (bait ke-9). Hal ini

menunjukkan bahwa terjadi campur kode ke luar (Outer Code Mixing).
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“Takkan ada lagi kenangan,takkan lagi harapan” (Bait ke-8)

“Everybody knew you're a liar” (Bait ke-9)

Lirik berikutnya tersusun dari bahasa Inggris dilanjutkan dengan lirik bahasa
Indonesia. Pencampuran bahasa yang dimaksud terdapat antara bait ke-12 (bahasa
Inggris) dengan bait ke-13 (bahasa Indonesia). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi

campur kode ke luar (Outer Code Mixing).

“Risk_your love at me and 1 tell you once again baby” (Bait ke-12)

“Ketikakn lihat kan bersama dia” (Bait ke 13)

Lirik berikutnya juga tersusun dari bahasa Indonesia yang kemudian bercampur
dengan bahasa Inggris. Pencampuran bahasa yang dimaksud terdapat antara bait ke-16
(bahasa Indonesia) dengan bait ke-17 (bahasa Inggris). Hal ini menunjukkan bahwa terjadi
campur kode ke luar (Outer Code Mixing).

“Seperti dahuluku tak mengenalmu” (Bait ke-16)

“Everybody knew you're a liar” (Bait ke-17)

Bentuk campur kode pada lagu yang telah dianalisis tersebut merupakan kajian
sosiolinguistik yakni hubungan antara bahasa dan penutur masyarakat pada era globalisasi
ini. Masyarakat saat ini ketika berkomunikasi sering menggunakan unsur campur kode ke
luar dalam tuturannya, sehingga dapat dipahami bahwa bahasa yang digunakan Citra
Scholastika dalam lagu “Everybody Knew” mudah diterima yang dapat mempengaruhi

perkembangan bahasa bagi orang yang mendengar lagu tersebut.
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Analisis Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Campur Kode dalam Lirik Lagu
“Everybody Knew”

Lagu dengan judul “Everybody Knew” karya Citra Scholastika yang dirilis tahun 2011
menceritakan tentang seorang wanita yang tidak lagi mempunyai perasaan khusus
terhadap mantanya. Hal tersebut terjadi karena mantannya seorang yang pembohong.
Wanita tersebut merasa biasa saja ketia melihat mantanya sudah mempunyai kekasih baru.

Hal ini terbukti pada lirik lagu “Everybody Knew” yaitu sebagai berikut.

“Ketikaku libat kan bersama dia

Tak ada penyesalan dalam hidupkn.” (Bait ke-1 dan bait ke-2)

Selanjutya, latar belakang mantanya disebut sebagai pembohong karena berasal dari
sifatyang dimiliki mantan yaitu seorang playboy. Oleh sebab itu, wanita tersebut tidak
heran dan kecewa dengan hal yang dilakukan oleh mantan terhadapya, kesalahan yang
dilakukan oleh mantanya membuat dia tidak merasakan perasaan apapun terhadap laki-

laki tersebut. Hal ini terbukti pada lirik lagu “Everybody Knew,” yaitu sebagai berikut.

“Dan apa yang kurasakan saat ini

Seperti dabulukn tak mengenalmn.” (Bait ke-3 dan bait ke-4)

Sementara itu,ada lima faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode keluar dalam

lirik lagu Everybody Knew, yaitu sebagai berikut.

1) Perkembangan jaman, di mana penggunaan bahasa asing dibutuhkan pada era
globalisasi saat ini.

2) Latar belakang masyarakat Indonesia. Pencipta lagu kelahiran Yogyakarta ini
mencampur bahasa Indonesia dengan bahasa asing (bahasa Inggris) karena
anak-anak muda Indonesia suka dengan lagu berbahasa Inggris.

3) Menulis lirik lagu dengan tujuan menciptakan lagu bergenre yang berbeda
sebagai ciri khas lagu milik Citra Scholastika.

4) Pencipta lagu ingin menulis lagu yang sesuai dengan kemajuan teknologi.
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5) Latar belakang kemampuan bilingual yang dimiliki oleh pencipta lagu.

PEMBAHASAN

Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah atau
pertanyaan penelitian; (2) menginterpretasi/menafsirkan  temuan-temuan; dan (3)

memunculkan teori-teori baru atau modifikasi teori yang telah ada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam lirik lagu “Everybody Knew” karya Citra
Scholastika terdapat fenomena campur kode ke luar (outer code mixing), yaitu pencampuran
bahasa Indonesia sebagai bahasa utama dengan bahasa Inggris sebagai bahasa asing.
Berdasarkan hasil analisis, ditemukan sebanyak 18 bentuk campur kode ke luar dalam lirik
lagu tersebut. Temuan ini menjawab rumusan masalah penelitian, yaitu bagaimana bentuk
campur kode dan faktor-faktor penyebab terjadinya campur kode dalam lirik lagu
“Everybody Knew”.

Interpretasi terhadap temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan campur kode
dalam lirik lagu tidak hanya berfungsi sebagai variasi bahasa, tetapi juga memperkaya ekspresi
artistik dari pencipta lagu. Pergantian bahasa dari Indonesia ke Inggris pada bagian-bagian
tertentu dalam lagu berfungsi untuk memberikan penekanan emosional, memperkuat pesan
lagu, serta mengikuti tren penggunaan bahasa global di kalangan generasi muda. Fenomena
ini sejalan dengan pendapat Sukmana et al. (2021) yang menyatakan bahwa pencampuran

kode banyak terjadi dalam komunikasi informal untuk tujuan gaya bahasa dan ekspresi diri.

Selanjutnya, faktor-faktor penyebab campur kode dalam lagu ini antara lain adalah
perkembangan zaman yang mengarah pada globalisasi bahasa, kecenderungan anak muda
Indonesia yang akrab dengan bahasa Inggris, keinginan pencipta lagu untuk memperkuat ciri
khas karya musiknya, upaya menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, serta latar
belakang bilingualisme pencipta lagu. Temuan ini memperkuat teori yang dikemukakan oleh
Fidela et al. (2024) bahwa campur kode dapat disebabkan oleh keterbatasan kosakata,

pengaruh latar belakang sosial, serta untuk meningkatkan gaya bahasa dalam berkomunikasi.

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi tersebut, penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi teori-teori sosiolinguistik yang ada tentang campur kode, tetapi juga
mempetlihatkan bagaimana fenomena tersebut hadir dalam ranah seni musik sebagai bagian

dari dinamika sosial budaya masyarakat. Dengan demikian, temuan ini dapat memperkaya
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kajian tentang hubungan antara bahasa, budaya populer, dan identitas generasi muda di era

globalisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dalam lirik
lagu “Everybody Knew” karya Citra Scholastika terdapat fenomena campur kode ke luar
(outer code mixing), yaitu pencampuran bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Campur
kode dalam lagu ini berupa penggunaan kalimat berbahasa Inggris yang disisipkan ke dalam
lirik berbahasa Indonesia, dan ditemukan sebanyak empat jenis campur kode yang diulang
dalam beberapa bagian lagu. Fenomena ini menunjukkan bahwa campur kode ke luar

mendominasi lirik lagu “Everybody Knew”.

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya campur kode tersebut adalah:
(1) perkembangan zaman yang mendorong penggunaan bahasa asing dalam era globalisasi;
(2) latar belakang budaya masyarakat Indonesia yang cenderung akrab dengan bahasa Inggris;
(3) keinginan pencipta lagu untuk menciptakan genre musik yang berbeda dan khas; (4)
penyesuaian dengan perkembangan teknologi dan dunia digital; serta (5) latar belakang

bilingualisme yang dimiliki oleh pencipta lagu.

Secara keseluruhan, penelitian ini mempetrlihatkan bahwa fenomena campur kode
dalam lagu merupakan bagian dari dinamika penggunaan bahasa di masyarakat modern,
khususnya dalam ranah seni dan budaya populer. Hasil ini memperkuat kajian sosiolinguistik

terkait hubungan antara bahasa, budaya, dan identitas sosial pada era globalisasi.
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